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ABSRTRACT 

 

The Correlation Between Knowledge and Skill of Nurses and Doctors in the Primary 

Survey Management in Patients Decreasing Awareness 

at Emergency Department Siloam Sriwijaya 

Hospital Palembang 2018 

 
Patients management with reduced awareness, requires rapid assessment and appropriate measures to 

avoid death and disability by managing initial assumptions that include: primary survey (ABCDE), 

secondary survey (Head To Toe examination), continuous re-evaluation, and definitive therapy. 
This study was quantitative and used cross-sectional design, with total sample was 32 respondents. 

The results in this study showed that level of knowledge of respondents in the good category was 19 

respondents (59,5%), and skills of respondents in the skilled category was 25 respondents (78,1%). 
Statistical analysis were analyzed by Fisher Test and showed that significance value was 0,01 (p ≤ 

0,05). The conclusion of this study there was significant correlation between knowledge and skills of 

nurses and doctors in the primary survey management in patients decreasing awareness at Emergency 

Department Siloam Sriwijaya Hospital Palembang 2018. This study could be useful to provide 
information about correlation between knowledge and skills of nurses and doctors in the primary 

survey management in patients decreasing awareness at Emergency Department Siloam Sriwijaya 

Hospital Palembang 2018. 
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Abstrak 

 
Pengelolaan pasien dengan penurunan kesadaran memerlukan penilaian cepat dan tindakan tepat 

untuk menghindari kematian dan kecacatan dengan penatalaksanaan initial assement (penilaian awal) 

yang meliputi : primary survey (ABCDE), secondary survey (pemeriksaan Head To Toe), reevaluasi 

berkesinambungan dan terapi definitive. Jenis penelitian kuantitatif dengan pendekatan cross 
sectional. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah total sampling dengan jumlah sampel 

sebanyak 32 responden. Hasil dalam penelitian ini menunjukkan tingkat pengetahuan perawat dan 

dokter dalam kategori baik yaitu 19 (59,5%), dan hasil keterampilan perawat dan dokter dalam 
kategori terampil yaitu 25 (78,1%). Berdasarkan uji statistik menggunakan alternatif uji Fisher 

menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,01 (p ≤ 0,05). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 

ada hubungan bermakna antara pengetahuan dengan keterampilan perawat dan dokter dalam 
penatalaksanaan primary survey pada pasien dengan penurunan kesadaran di IGD RS Siloam 

Sriwijaya Palembang. Diharapkan penelitian ini dapat bermanfaat untuk memberikan informasi 

tentang hubungan pengetahuan dan keterampilan perawat dan dokter dalam penatalaksanaan primary 
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survey pada pasien penurunan kesadaran di IGD. 
 

Kata kunci : Hubungan Pengetahuan, Keterampilan, Primary Survey 

 
 

 
 

 



PENDAHULUAN 

 
Penurunan kesadaran adalah keadaan 

dimana penderita tidak sadar dalam arti tidak 

terjaga / tidak terbangun secara utuh sehingga 
tidak mampu memberikan respons yang 

normal terhadap stimulus. Kesadaran secara 

sederhana dapat dikatakan sebagai keadaan 
dimana seseorang mengenal atau mengetahui 

tentang dirinya maupun lingkungannya 

(Padmosantjojo, 2000) 
Kejadian penurunan kesadaran yang 

sering dijumpai di IGD adalah kasus stroke 

dan cidera kepala,berdasarkan data dari NCHS 

(National Center of Health Statistic). Data 
tentang penurunan kesadaran yang disebabkan 

oleh stroke menduduki urutan ketiga penyebab 

kematian di Amerika setelah penyakit jantung 
dan kanker baik di negara maju maupun 

negara berkembang. Satu dari 10 kematian 

disebabkan  oleh  stroke  (Ennen,  2004; 

Marsh&Keyrouz, 2010; (Heart Disease and 
Stroke Statistic 2010 Update: A Report from 

American Heart Association). Persentase yang 

meninggal akibat kejadian stroke pertama kali 
adalah 18% - 37% dan 62% untuk kejadian 

stroke berulang. Jumlah penderita penyakit 

stroke di Indonesia tahun 2013, estimasi 
jumlah   terbanyak   yaitu  533.895  orang 

(16,6%), sedangkan Provinsi Papua Barat 

memiliki jumlah penderita paling sedikit yaitu 

sebanyak  2.955 orang  (5,3%). Dan di 
Sumatera Selatan sebanyak 87.676 orang 

(16%), (Sumber: Diolah berdasarkan Data 

Riset  Kesehatan   Dasar   2013,  Badan 
Litbangkes Kemenkes RI dan Data Penduduk 

Sasaran, Pusdatin Kementerian Kesehatan RI.) 

Data penurunan  kesadaran  yang 
diakibatkan oleh cedera kepala menurut WHO 

memperkirakan pada tahun 2020 kecelakaan 

lalu lintas akan menjadi salah satu penyebab 

penyakit dan trauma ketiga paling banyak di 
dunia. Insiden cedera kepala di Eropa pada 

tahun 2010 terdapat 500 per 100.000 populasi 

setiap  tahun  (Irawan, 2010).Diperkirakan 
terdapat 1,4 juta kasus cedera kepala, dengan 

lebih dari 1,1 juta yang datang ke Unit Gawat 

Darurat (World Health Organization, 2010). 

Di Indonesia, cedera kepala 

berdasarkan        hasil        Riskesdas        2013 

menunjukkan insiden cedera kepala sebanyak 
100.000 jiwa meninggal dunia (Kemenkes RI, 

2013). Presentasi penyebab cedera karena 
kecelakaan transportasi darat berdasarkan hasil 

Riskesdas tahun 2013 terjadi peningkatan yang 

cukup tinggi, dari tahun sebelumnya 25,9 % 

menjadi 47,7 % pada tahun 2013. 

Berdasarkan data hasil analisis dan 
evaluasi yang dilakukan Direktorat Lalu-lintas 

(Ditlantas) Polda Sumsel, jumlah kecelakaan 

lalu lintas yang terjadi di Sumatera Selatan 
pada tahun 2016 meningkat sebanyak 30 

persen dan kasus cidera kepala mengalami 

peningkatan 26,6 persen dibandingkan tahun 
2015. 

Pengelolaan pasien dengan penurunan 

kesadaran memerlukan penilaian cepat dan 

tindakan tepat untuk menghindari kematian 
dan kecacatan dengan penatalaksanaan initial 

aseesment (penilaian awal) yang meliputi : 

primary survey (ABCDE), secondary survey 
(pemeriksaan Head To Toe), reevaluasi 

berkesinambungan dan terapi definitive 

(ATLS, 2012). 

Perilaku merupakan suatu stimulus 
atau tindakan yang dapat diamati dan hasil 

pengalaman proses interaksi dengan 

lingkungannya, yang terwujud dalam bentuk 

pengetahuan, sikap, dan tindakan / 
keterampilan. Keterampilan petugas kesehatan 

IGD sangat dibutuhkan dalam pengambilan 

keputusan klinis agar tidak terjadi kesalahan 
dalam melakukan pemilahan pasien (Sary 

Reny, dkk, 2014). 

Menurut Notoatmodjo (2010), 
pengetahuan atau kognitif merupakan domain 

yang sangat penting untuk terbentuknya 

tindakan seseorang (over behavior). 

Berdasarkan data yang diperoleh dari 
Head Nurse IGD RS Siloam Sriwijaya 

Palembang jumlah pasien yang dirawat dengan 

penurunan kesadaran akibat trauma dan non 

trauma pada bulan Januari 2018        (54 

pasien), bulan Februari 2018 (66 pasien) 

dan bulan Maret 2018 (71 pasien). 

Pada survey awal yang dilakukan 

peneliti di IGD RS Siloam Sriwijaya 

Palembang pada tanggal 26 April 2018 

didapatkan data bahwa jumlah perawat di 

IGD RS Siloam Sriwijaya Palembang 

sebanyak 16 orang dan jumlah dokter 

umum 16 orang, semuanya sudah 

mengikuti pelatihan BLS dan ACLS. Hasil 

wawancara dengan 4 orang perawat IGD 

RS Siloam Sriwijaya ditemukan adanya 

kesenjangan antara pengetahuan dan 

jawaban yang diberikan perawat IGD saat 

diberi pertanyaan tentang primary survey. 



Hasil penelitian dari peneliti 

sebelumnya, Zulfiana tahun 2017 yang 
berjudul faktor-faktor yang berhubungan 

dengan pengetahuan dokter dan perawat 

tentang penatalaksanaan primary survey pada 
pasien penurunan kesadaran di IGD RS Siloam 

Sriwijaya Palembang Tahun 2017 

menyimpulkan bahwa ada hubungan bermakna 

antara usia, masa kerja, pelatihan dengan 
pengetahuan. 

Berdasarkan latar belakang yang 

diuraikan tersebut, maka peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian mengenai hubungan 
pengetahuan dengan keterampilan perawat 

dalam penatalaksanaan primary survey pada 

pasien penurunan kesadaran di IGD RS Siloam 

(59,4%), lebih banyak dari responden yang 

memiliki pengetahuan kurang baik didapatkan 
13 responden (40,6%). 

b. Keterampilan 
Tabel 4.2 

Distribusi frekuensi responden berdasarkan 

keterampilan tentang primary survey 

di IGD RS Siloam Sriwijaya 
  Palembang 2018  

Sriwijaya Palembang.         

Berdasarkan tabel 4.2 dari 32 

METODE PENELITIAN 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. 

Desain penelitian yang akan dilakukan adalah 

cross sectional yaitu pengumpulan data baik 
untuk variabel independen dan variabel 

dependen dilakukan bersama-sama 

(Notoatmodjo, 2012). Dengan metode ini 
diharapkan dapat mengetahui hubungan 

pengetahuan dengan keterampilan perawat dan 

dokter dalam penatalaksanaan primary survey 

pada pasien penurunan kesadaran di IGD RS 
Siloam Sriwijaya Palembang. 

 

HASIL PENELITIAN 
1. Analisa Univariat 

Hasil analisa univariat dalam 

penelitian ini digunakan untuk 
menggambarkan distribusi frekuensi dari 

variabel independen (pengetahuan tentang 

primary survey) 

a. Pengetahuan 
Tabel 4.1 

Distribusi frekuensi responden berdasarkan 
pengetahuan tentang primary survey di 

IGD RS Siloam Sriwijaya Palembang 

responden yang terampil sebanyak 25 
responden (78,1%), lebih banyak daripada 

responden cukup terampil 7 responden 

(21,9%). 

2. Analisis Bivariat 
Hasil analisis bivariat dalam penelitian 

ini digunakan untuk membuktikan 
hubungan antara variabel independen 

(pengetahuan perawat dan dokter tentang 

primary survey) dan variabel dependen 
(keterampilan perawat dan dokter dalam 

penatalaksanaan primary survey) di IGD 

RS Siloam Sriwijaya Palembang Tahun 

2018. Uji statistik digunakan adalah Chi 
square dengan derajat kepercayaan 95% α 

= ≤ 0,05. 

 

Tabel 4.3. 

Hasil uji statistik hubungan pengetahuan 

dengan ketrampilan dokter dan perawat 

dalam penatalaksanaan primary survey di 

IGD RS. Siloam Sriwijaya Palembang 

  2018  

  Keterampilan  
2018 

Pengetahuan Cukup P 

 
 

 

 

 

 
 

 
 

Berdasarkan tabel 4.1 dari 32 responden 

yang memiliki pengetahuan baik 19 responden 

Dari tabel 4.3 diketahui bahwa petugas 

kesehatan (dokter, perawat) yang 

No Keterampilan Frekuensi 
(f) 

Persentase 

(%) 
   

1 Terampil 25 78,1 

2 Cukup 
               terampil  

7 21,9 

 Total 32 100 

 

No Pengetahuan Frekuensi 

(f) 
Persentase 

Terampil 
Terampil 

(%) 
f % f % 

 1 Baik  19 59,4 
  Baik 18 56,2 1 3,1  

 2 Kurang baik 13 40,6 Kurang Baik 7 21,9 6 18,8 
0,01

 
     

  Total  32 100   Total 25 78,1 7 21,9  

 



berpengetahuan baik dan terampil sebanyak 18 

responden (56,2%) lebih banyak dibandingkan 
dengan petugas kesehatan (dokter, perawat) 

yang berpengetahuan kurang baik dan cukup 

terampil yaitu 6 responden (18,8%). 

Hasil uji statistik dengan menggunakan 
Chi Square didapatkan hasil p value 0,01 (≤ α : 

0,05), yang berarti Ho ditolak Ha diterima. 

Dengan demikian ada hubungan bermakna 
antara pengetahuan dengan keterampilan 

petugas kesehatan (dokter, perawat) dalam 

penatalaksanaan primary survey pada pasien 

dengan penurunan kesadaran di IGD RS 
Siloam Sriwijaya Palembang, secara statistik 

terbukti. 
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